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Abstrak

Pengambilan keputusan merupakan salah satu aspek paling penting dalam manajemen, karena menentukan
bagaimana sebuah organisasi bergerak dan beradaptasi terhadap berbagai tantangan. Artikel ini membahas
proses pengambilan keputusan sebagai rangkaian langkah yang dimulai dari mengenali masalah, nemahami
konteksnya, mengumpulkan informasi yang relevan, hingga menilai berbagai pilihan yang memungkinkan.
Dengan pendekatan ilmiah, artikel ini menekankan bahwa keputusan yang baik tidak hanya bertumpu pada
data dan analisis rasional, tetapi juga pada intuisi dan pengalaman manajer, terutama ketika menghadapi
situasi yang kompleks atau penuh ketidakpastian. Pembahasan mencakup beberapa model pengambilan
keputusan, mulai dari model rasional yang terstruktur, model dengan rasionalitas terbatas yang
mempertimbangkan keterbatasan manusia, hingga model intuitif yang sering digunakan dalam kondisi cepat
dan kritis. Faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas keputusan, seperti kemampuan individu, pola
komunikasi, budaya organisasi, serta pemanfaatan teknologi informasi, turut disoroti untuk memberikan
gambaran yang lebih menyeluruh. Artikel ini menegaskan bahwa kemampuan mengambil keputusan secara
efektif merupakan kunci bagi organisasi untuk meningkatkan kinerja, mempertahankan stabilitas, dan
menghadapi persaingan yang semakin ketat. Oleh karena itu, pengembangan keterampilan pengambilan
keputusan menjadi bagian penting dari kompetensi manajerial masa kini.

Kata kunci: Pengambilan keputusan, manajemen, penelitian kepustakaan

Abstract

Decision-making is a fundamental component of management that shapes an organization’s ability to achieve
its strategic objectives. This article examines the decision-making process as a structured sequence of activities,
beginning with the identification of problems, understanding their underlying causes, gathering relevant
information, and evaluating various possible alternatives. Using a scientific perspective, the discussion
highlights that effective decisions rely not only on logical analysis and empirical data but also on managerial
intuition, especially when facing complex or uncertain conditions. The article also reviews several decision-
making models—including the rational model, the bounded rationality model, and the intuitive model—which
are commonly applied in different managerial contexts. In addition, it explores key factors that influence
decision quality, such as managerial competence, communication patterns, organizational culture, and the
role of information technology. Overall, this article emphasizes that sound and well-considered decision-
making enhances organizational efficiency and strengthens competitiveness in an increasingly dynamic global
environment. Therefore, developing strong decision-making capabilities is essential for leaders and managers
at all organizational levels.

Keywords: decision-making, management, library research

PENDAHULUAN

Pengambilan keputusan merupakan elemen kunci dalam seluruh aktivitas manajemen,
karena setiap tindakan organisasi pada dasarnya lahir dari keputusan yang dibuat oleh manajer
pada berbagai tingkatan (Sirojuddin et al, 2022). Dalam lingkungan organisasi yang semakin
kompleks, keputusan bukan hanya sekadar memilih alternatif terbaik, tetapi juga menjadi proses
intelektual yang melibatkan identifikasi masalah, analisis situasi, evaluasi opsi, serta
pertimbangan terhadap risiko dan dampak jangka panjan (Gustiawan, 2024). Oleh karena itu,
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kualitas keputusan yang diambil sangat menentukan efektifitas proses manajerial, keberhasilan
strategi, dan pencapaian tujuan organisasi. Dalam beberapa dekade terakhir, perkembangan ilmu
manajemen memperlihatkan peningkatan minat terhadap studi pengambilan keputusan.
Penelitian-penelitian terkini menyoroti bahwa perubahan lingkungan bisnis yang dinamis,
munculnya inovasi teknologi, serta globalisasi menciptakan ketidakpastian baru bagi organisasi
(Eltama et al., 2024). Kondisi ini menuntut manajer untuk tidak hanya menguasai metode analitis,
tetapi juga memiliki fleksibilitas berpikir, kemampuan adaptasi, serta kompetensi dalam
menggabungkan pendekatan rasional dengan intuisi. Perkembangan ini memperlihatkan bahwa
pengambilan keputusan bukan lagi proses statis, melainkan dinamis dan melibatkan berbagai
faktor multidimensional (Suryani & Jannah., 2025).

Di sisi lain, konsep klasik mengenai pengambilan keputusan yang berlandaskan
pendekatan rasional yang mengharuskan manajer menjalani langkah-langkah sistematis mulai
dari merumuskan masalah hingga memilih alternatif masih tetap relevan (Saputra et al., 2024).
Namun, pendekatan ini seringkali kurang memadai ketika manajer menghadapi keterbatasan
waktu, ketidakpastian informasi, serta kompleksitas situasi yang tidak dapat sepenuhnya
dijelaskan melalui data. Dengan demikian, penelitian kontemporer menekankan pentingnya
memahami bounded rationality, yaitu realitas bahwa manusia memiliki keterbatasan mental
sehingga hanya mampu membuat keputusan yang memadai, bukan sempurna. Dalam banyak
kasus, keputusan yang diambil oleh manajer merupakan hasil kompromi antara analisis rasional
dan intuisi yang berkembang dari pengalaman bertahun-tahun.

Selain itu, literatur modern menggarishawahi bahwa budaya organisasi memiliki peran
krusial dalam mempengaruhi gaya dan proses pengambilan keputusan (Lase et al., 2025). Budaya
organisasi dapat membentuk pola komunikasi, tingkat keterbukaan, keberanian mengambil
risiko, hingga mekanisme kolaborasi antarpegawai. Dalam organisasi dengan budaya yang
mendukung inovasi, proses pengambilan keputusan cenderung lebih fleksibel dan terbuka
terhadap ide baru (Nugroho, 2024). Sebaliknya, dalam organisasi yang birokratis, keputusan
mungkin mengikuti pola yang lebih formal dan terstruktur. Faktor lain yang juga berkontribusi
adalah teknologi informasi, yang kini menjadi alat signifikan dalam penyediaan data, analitik,
serta simulasi untuk membantu manajer memahami berbagai kemungkinan yang muncul dari
suatu keputusan. Sistem informasi manajemen, big data, dan perangkat lunak analitik
menciptakan ruang baru bagi pengambilan keputusan yang berbasis bukti evidence-based
decision-making (Susanto et al., 2025).

Namun demikian, meskipun berbagai penelitian telah menguraikan aspek-aspek tersebut,
masih terdapat beberapa kesenjangan yang membutuhkan kajian lebih lanjut. Salah satunya
adalah kesenjangan antara teori dan praktik; banyak teori menyajikan model ideal, tetapi
implementasinya di lapangan sering kali menghadapi hambatan berupa keterbatasan sumber
daya, budaya organisasi, serta ketidakpastian informasi. Penelitian mengenai integrasi teknologi
informasi dengan intuisi manajerial juga masih relatif terbatas, padahal fenomena ini semakin
sering terjadi dalam organisasi modern. Selain itu, kajian tentang bagaimana perbedaan individu
seperti kepribadian, pengalaman, dan persepsi, memengaruhi cara seseorang mengambil
keputusan masih memerlukan eksplorasi yang lebih mendalam untuk menghasilkan pemahaman
yang lebih komprehensi.

Melihat kesenjangan-kesenjangan tersebut, penelitian ini dirancang untuk memberikan
pemetaan teoritis yang lebih luas dan mendalam tentang pengambilan keputusan dalam
manajemen. Melalui pendekatan studi kepustakaan, penelitian ini menganalisis konsep, model,
dan teori pengambilan keputusan dari berbagai perspektif, baik klasik maupun modern. Tujuan
penelitian ini tidak hanya untuk menjelaskan proses pengambilan keputusan, tetapi juga untuk
memahami faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas keputusan, termasuk peran budaya,
komunikasi, individu, dan teknologi. Penelitian ini juga mencoba menyatukan berbagai
pendekatan tersebut dalam suatu kerangka berpikir yang holistik, sehingga dapat memberikan
gambaran yang lebih nyata tentang bagaimana keputusan diambil dalam organisasi masa kini.

Tujuan penelitian ini dirumuskan untuk memberikan pemahaman yang lebih luas dan
mendalam mengenai proses pengambilan keputusan dalam konteks manajemen modern.
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Penelitian ini berupaya menyajikan uraian komprehensif mengenai perkembangan teori
pengambilan keputusan dari waktu ke waktu, mulai dari pendekatan rasional yang menekankan
proses sistematis, hingga pendekatan kontemporer yang mengakui keterbatasan manusia dan
pentingnya intuisi dalam situasi yang tidak pasti. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi dan menjelaskan kesenjangan antara penelitian terdahulu dengan dinamika
lingkungan organisasi masa kini, terutama terkait integrasi teknologi informasi, perubahan
struktur organisasi, serta kompleksitas tuntutan kerja yang semakin meningkat. Penelitian ini
juga difokuskan untuk menganalisis berbagai faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi
kualitas keputusan manajerial, seperti kemampuan kognitif individu, pengalaman kerja, budaya
organisasi, dinamika komunikasi, perkembangan teknologi informasi, serta tekanan kompetitif
dari lingkungan eksternal. Melalui analisis tersebut, penelitian ini berusaha menyusun sebuah
kerangka berpikir yang dapat dijadikan landasan dalam memahami, menilai, dan mengevaluasi
proses pengambilan keputusan dalam organisasi, sekaligus menghubungkan konsep-konsep
teoretis dengan fenomena aktual yang terjadi dalam praktik manajemen modern.

Manfaat penelitian ini tidak hanya bersifat teoretis, tetapi juga praktis bagi pengembangan
ilmu manajemen dan organisasi. Secara teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap
kajian perilaku organisasi dan kepemimpinan melalui penyajian pembahasan terintegrasi tentang
model, pendekatan, dan determinan pengambilan keputusan. Sementara secara praktis, hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman bagi manajer dalam meningkatkan
kemampuan mengambil keputusan yang efektif, mulai dari tahap identifikasi masalah hingga
penilaian alternatif. Pemahaman yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang berpengaruh
terhadap keputusan dapat membantu organisasi mengembangkan strategi yang lebih adaptif
terhadap perubahan lingkungan, memperbaiki sistem komunikasi internal, memperkuat budaya
kerja, serta memanfaatkan teknologi informasi secara lebih optimal. Selain itu, kajian ini juga
memberikan manfaat sebagai referensi bagi penelitian lanjutan yang berfokus pada pengambilan
keputusan, baik dari perspektif psikologis, struktural, maupun teknologi.

Secara keseluruhan, penelitian ini mempertegas bahwa pengambilan keputusan
merupakan proses multidimensional yang tidak dapat disederhanakan menjadi sekadar pilihan
logis berdasarkan data. Pengambilan keputusan merupakan hasil interaksi antara kemampuan
analitis, pengalaman profesional, intuisi yang terbentuk dari proses pembelajaran jangka panjang,
kultur organisasi yang mempengaruhi cara individu memahami situasi, serta perkembangan
teknologi yang mengubah cara informasi dikumpulkan dan dianalisis. Dengan memahami seluruh
dimensi tersebut, penelitian ini memberikan gambaran yang lebih holistik mengenai bagaimana
keputusan manajerial seharusnya dibuat dalam menghadapi tantangan organisasi modern. Selain
itu, penelitian ini juga menegaskan bahwa kualitas keputusan menjadi indikator penting dari
efektivitas kepemimpinan, sehingga manajer perlu mampu memadukan pemikiran rasional dan
intuitif, didukung oleh pemanfaatan teknologi yang tepat, agar organisasi mampu menjalankan
strategi yang relevan, mempertahankan stabilitas, sekaligus meningkatkan daya saing dalam
jangka panjang.

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam artikel ini sepenuhnya berlandaskan pada
pendekatan penelitian kepustakaan (library research), yaitu strategi penelitian yang
menitikberatkan pada penelusuran, penelaahan, serta analisis terhadap berbagai sumber ilmiah
yang telah dipublikasikan sebelumnya. Dalam proses ini, peneliti tidak melakukan pengumpulan
data lapangan, melainkan menghimpun informasi dari literatur yang relevan mulai dari buku teks
manajemen, jurnal akademik internasional dan nasional, laporan penelitian terdahulu, hingga
publikasi ilmiah yang membahas teori dan praktik pengambilan keputusan. Tahapan penelitian
dimulai dengan mengidentifikasi isu utama yang berkaitan dengan dinamika keputusan
manajerial, kemudian dilanjutkan dengan pencarian literatur mutakhir untuk memastikan bahwa
analisis yang disusun sesuai dengan perkembangan terbaru dalam disiplin ilmu manajemen.
Seluruh sumber yang diperoleh diseleksi berdasarkan kriteria kredibilitas, relevansi, dan validitas
agar hasil pembahasannya memiliki dasar teoretis yang kuat dan dapat dipertanggungjawabkan.
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Selanjutnya, literatur yang telah terkumpul dianalisis melalui pendekatan interpretatif
dan komparatif, yaitu dengan membandingkan pemikiran para ahli, menelaah kesamaan dan
perbedaan argumentasi, serta mengidentifikasi pola-pola yang muncul dalam teori pengambilan
keputusan. Proses sintesis dilakukan untuk menghubungkan berbagai konsep utama, seperti
pendekatan pengambilan keputusan rasional, keterbatasan kognitif dalam model rasionalitas
terbatas, serta peran pengalaman dan intuisi dalam konteks situasi yang tidak terstruktur dan
penuh ketidakpastian. Selain itu, penelitian kepustakaan ini memungkinkan peneliti mengkaji
secara lebih mendalam faktor-faktor kontekstual seperti lingkungan organisasi, budaya kerja,
pola komunikasi, karakteristik individu, serta pengaruh teknologi digital terhadap proses dan
hasil keputusan manajerial. Melalui pendekatan ini, artikel tidak hanya menyajikan ringkasan
teori, tetapi juga menghasilkan integrasi wawasan yang komprehensif mengenai bagaimana
berbagai aspek tersebut berinteraksi dan memengaruhi kualitas keputusan dalam praktik
manajemen modern.

Dengan demikian, penggunaan metode penelitian kepustakaan dalam artikel ini
memberikan kerangka analitis yang sistematis, objektif, serta mampu menghadirkan pemahaman
menyeluruh mengenai proses pengambilan keputusan. Pendekatan ini juga memungkinkan
pembahasan dilakukan secara mendalam tanpa keterbatasan waktu, lokasi, atau kondisi
lapangan, sehingga analisis yang dihasilkan lebih luas cakupannya. Metode ini menjadi landasan
konseptual yang kokoh dalam menjelaskan bagaimana teori-teori pengambilan keputusan
berkembang, apa saja faktor yang memengaruhinya, serta bagaimana konsep tersebut dapat
diterapkan dalam lingkungan organisasi yang dinamis dan terus berubah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis menunjukkan bahwa proses pengambilan keputusan dalam organisasi modern
dipengaruhi oleh perpaduan faktor rasional, psikologis, struktural, dan teknologi. Temuan ini
menegaskan pandangan para ahli bahwa keputusan manajerial bukan hanya tindakan memilih
alternatif terbaik, tetapi merupakan proses kognitif yang kompleks yang melibatkan kemampuan
analitis, penilaian situasional, serta kecerdasan emosional. Pembahasan hasil disajikan dalam
beberapa poin utama berikut.

1. Kompleksitas Proses Pengambilan Keputusan dalam Organisasi

Kajian literatur menunjukkan bahwa pengambilan keputusan tidak dapat dilepaskan dari
dinamika lingkungan bisnis yang cepat berubah. Perkembangan teknologi, perubahan perilaku
konsumen, dan ketidakstabilan pasar menuntut manajer untuk merespons dengan cepat dan
akurat. (Anitiyo et al., (2025) menegaskan bahwa manajer perlu mengkombinasikan analisis data
dengan intuisi dalam mengambil keputusan. Hal ini juga memperkuat konsep bounded rationality
dari Simon, yang menjelaskan bahwa keterbatasan manusia dalam menerima dan mengolah
informasi menyebabkan keputusan sering kali bersifat “cukup baik” dan tidak sepenuhnya
optimal.Selain itu, kompleksitas pengambilan keputusan semakin meningkat seiring
bertambahnya jumlah variabel yang harus dipertimbangkan oleh manajer, seperti kondisi
internal perusahaan, isu regulasi, tren pasar, serta analisis kompetitor. Setiap keputusan yang
diambil juga harus mempertimbangkan implikasi jangka pendek dan jangka panjang, sehingga
proses penilaiannya menjadi lebih luas dan mendalam. Dalam situasi ketidakpastian, manajer
menghadapi dilema antara mengambil keputusan cepat atau menunggu informasi tambahan yang
lebih lengkap. Ketidakpastian ini membuat manajer harus memiliki kemampuan adaptif agar
dapat menyesuaikan keputusan sesuai perubahan lingkungan secara real time. Oleh karena itu,
proses pengambilan keputusan modern menuntut keseimbangan antara analisis sistematis,
kreativitas, dan respons yang fleksibel.

2. Peran Faktor Manusia dalam Kualitas Keputusan
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Temuan penelitian menunjukkan bahwa aspek manusia, seperti pengalaman, persepsi,
tekanan waktu, dan bias kognitif, berpengaruh besar terhadap kualitas keputusan. (Alifya et al,,
(2024) menyatakan bahwa faktor psikologis dan proses rasional selalu saling berkaitan dalam
praktik pengambilan keputusan. Selain itu, kecerdasan emosional berperan penting dalam
menjaga objektivitas dan ketenangan manajer ketika menghadapi situasi penuh ketidakpastian.
Hal ini mendukung (Sudjiman & Sudjiman., (2018) yang menekankan pentingnya pengelolaan
emosi dan pemahaman hubungan sosial dalam menghasilkan keputusan yang bijaksana.Dalam
konteks organisasi, faktor manusia juga mencakup kemampuan individu dalam bekerja sama,
berkomunikasi, serta menerima masukan dari pihak lain. Keputusan yang baik sering kali
dihasilkan dari proses pertukaran ide yang sehat, bukan hanya dari kemampuan teknis pengambil
keputusan. Namun, faktor manusia juga dapat menjadi kelemahan ketika terdapat bias seperti
overconfidence, anchoring, atau framing effect. Bias-bias ini dapat memengaruhi cara manajer
menginterpretasi informasi dan menilai alternatif keputusan. Oleh karena itu, diperlukan
pengembangan kapasitas individu melalui pelatihan, peningkatan kesadaran diri, dan latihan
pengendalian emosi agar kualitas keputusan dapat meningkat secara konsisten.

3. Pengaruh Lingkungan Organisasi terhadap Efektivitas Keputusan

Analisis juga menunjukkan bahwa budaya dan struktur organisasi mempengaruhi kualitas
keputusan. Organisasi dengan komunikasi terbuka, kolaboratif, dan tidak birokratis cenderung
menghasilkan keputusan yang lebih komprehensif karena informasi dapat diakses secara lebih
efektif. Sebaliknya, struktur yang hirarkis dan tertutup berpotensi menghambat proses
identifikasi masalah dan pengumpulan data. Temuan ini sejalan dengan pandangan (Widodo.,
(2020) dan (Budiono et al., (2024) yang menyatakan bahwa karakteristik organisasi sangat
menentukan kemampuan pemimpin dalam mengambil keputusan.Lingkungan organisasi juga
membentuk pola pikir dan perilaku anggota di dalamnya. Organisasi yang mendukung inovasi
akan mendorong manajer untuk mengambil keputusan yang lebih progresif dan berani.
Sebaliknya, organisasi yang penuh aturan ketat akan membuat manajer lebih berhati-hati dan
cenderung memilih keputusan yang aman. Selain itu, dukungan teknologi, transparansi informasi
internal, dan keterlibatan karyawan juga menjadi faktor yang memperkuat efektivitas keputusan
manajerial. Ketika setiap divisi dapat berkontribusi dalam memberikan informasi yang relevan,
keputusan yang dihasilkan akan lebih berkualitas karena mempertimbangkan berbagai sudut
pandang yang ada di dalam organisasi.

4. Teknologi sebagai Instrumen Pendukung Pengambilan Keputusan

Pembahasan juga mengungkap bahwa teknologi informasi memberikan dukungan signifikan
melalui penggunaan analisis prediktif, kecerdasan buatan, big data, dan pemodelan skenario. Alat-
alat ini membantu manajer mengelola informasi secara lebih cepat dan akurat, serta memperkuat
pendekatan evidence-based management. (Argumen Sihite et al.,, (2024) dan (Wijiati et al., (2025)
menegaskan bahwa keputusan berbasis bukti dapat meminimalkan risiko dan meningkatkan
efektivitas organisasi.Selain itu, penggunaan teknologi seperti business intelligence, data
analytics, artificial intelligence, dan sistem informasi manajemen memungkinkan manajer
memperoleh data secara cepat, akurat, dan real-time. Teknologi membantu dalam membuat
prediksi, menganalisis pola, dan memvisualisasikan informasi sehingga mempermudah proses
identifikasi masalah dan perumusan solusi. Dalam organisasi modern, teknologi informasi tidak
hanya berfungsi sebagai alat pendukung, tetapi menjadi faktor utama dalam mempercepat
pengambilan keputusan strategis. Integrasi sistem yang baik juga memudahkan koordinasi lintas
departemen sehingga keputusan dapat diambil dengan dasar yang lebih menyeluruh.

5. Pendekatan Holistik dalam Pengambilan Keputusan
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Keputusan yang efektif memerlukan pendekatan holistik yang mengintegrasikan logika,
intuisi, emosi, pengalaman, dan pemahaman terhadap konteks organisasi. (Permana et al., (2024)
menegaskan bahwa pemimpin yang mampu menggabungkan seluruh aspek tersebut akan
menghasilkan keputusan yang lebih adaptif dan relevan dengan tantangan organisasi modern.
Dengan demikian, keputusan yang diambil tidak hanya kuat dari segi teknis, tetapi juga
mempertimbangkan aspek kemanusiaan dan dinamika perubahan.Pendekatan holistik juga
menuntut pemimpin untuk mempertimbangkan dampak keputusan pada seluruh stakeholder,
termasuk karyawan, pelanggan, mitra bisnis, dan lingkungan. Dengan melihat masalah dari
berbagai sudut pandang, pemimpin dapat menghindari keputusan yang hanya menyelesaikan
masalah jangka pendek tetapi menimbulkan masalah baru di masa depan. Pendekatan ini
mengutamakan keseimbangan antara analisis rasional dan pemahaman emosional sehingga
keputusan yang diambil lebih komprehensif, realistis, dan berkelanjutan.

6. Pengaruh Struktur Organisasi terhadap Proses Pengambilan Keputusan

Penelitian menunjukkan bahwa struktur organisasi menentukan kecepatan, aliran
informasi, dan kejelasan wewenang dalam pengambilan keputusan. Robbins & Coulter (2016)
menegaskan bahwa struktur yang terlalu birokratis dapat memperlambat proses keputusan
karena jalur komunikasi panjang dan hierarki yang kaku. Sebaliknya, struktur datar (flat
organization) memungkinkan keputusan lebih cepat karena informasi bergerak lebih bebas dan
wewenang didelegasikan ke level bawah. Daft (2020) juga menyatakan bahwa desain organisasi
meliputi sentralisasi, formalisasi, dan spesialisasi berperan penting dalam menentukan kualitas
keputusan yang dihasilkan manajer. Temuan ini sejalan dengan konsep organisasi adaptif yang
dikemukakan Burns & Stalker (1961), yang menjelaskan bahwa struktur organik menghasilkan
keputusan yang lebih responsif terhadap perubahan lingkungan.

7. Dampak Sentralisasi dan Desentralisasi terhadap Kualitas Keputusan

Literatur klasik dan modern menunjukkan bahwa tingkat sentralisasi keputusan
mempengaruhi efektivitas organisasi. Mintzberg (1979) menjelaskan bahwa struktur yang terlalu
tersentralisasi membatasi kreativitas dan menghambat kecepatan pengambilan keputusan,
karena semua keputusan harus menunggu otoritas puncak. Di sisi lain, penelitian Gulick (2012)
menunjukkan bahwa desentralisasi memungkinkan keputusan dibuat oleh individu yang paling
dekat dengan masalah, sehingga lebih akurat dan kontekstual. Namun, Daft (2020) menekankan
bahwa kombinasi antara sentralisasi dan desentralisasi sering menjadi yang paling efektif,
tergantung pada kompleksitas tugas dan dinamika lingkungan. Oleh karena itu, kesesuaian
struktur dengan kebutuhan organisasi menjadi penentu kualitas keputusan.

8. Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Keputusan Manajerial

Penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan sangat menentukan bagaimana
keputusan dibuat dan diterima anggota organisasi. Northouse (2018) menegaskan bahwa
kepemimpinan partisipatif meningkatkan kualitas keputusan karena melibatkan sudut pandang
beragam dan meningkatkan komitmen bawahan dalam implementasi keputusan. Sementara itu,
Yukl (2013) menyatakan bahwa pemimpin otoriter cenderung membuat keputusan cepat namun
berisiko tinggi karena minimnya pertimbangan alternatif. Studi Goleman (2000) menambahkan
bahwa kecerdasan emosional pemimpin kemampuan memahami emosi diri dan orang lain
berpengaruh signifikan terhadap kualitas pengambilan keputusan, terutama dalam situasi penuh
tekanan. Temuan-temuan ini menguatkan pentingnya gaya kepemimpinan yang fleksibel dan
adaptif.
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KESIMPULAN

Hasil analisis menunjukkan bahwa pengambilan keputusan manajerial merupakan proses
yang bersifat multidimensional dan dipengaruhi oleh faktor rasional, psikologis, struktural, serta
teknologi. Keputusan tidak sekadar memilih alternatif terbaik, melainkan proses kognitif yang
kompleks yang melibatkan analisis informasi, intuisi, pengalaman, dan kecerdasan emosional.

Secara teoritis, model rasional memberikan dasar sistematis dalam pengambilan
keputusan. Namun, keterbatasan manusia dalam memproses informasi sebagaimana dijelaskan
dalam konsep bounded rationality menyebabkan keputusan tidak selalu mencapai hasil optimal.
Faktor psikologis seperti persepsi, tekanan waktu, dan bias kognitif turut menentukan cara
manajer mengevaluasi kondisi dan menentukan pilihan. Dalam situasi tidak pasti, kecerdasan
emosional memegang peran penting untuk menjaga objektivitas, stabilitas emosi, dan sensitivitas
terhadap dinamika sosial organisasi.

Lingkungan organisasi juga berkontribusi terhadap kualitas keputusan. Budaya kerja
yang terbuka, komunikasi yang jelas, dan struktur organisasi yang fleksibel mendukung
kelancaran arus informasi sehingga keputusan dapat diambil secara lebih menyeluruh.
Sebaliknya, struktur yang terlalu birokratis dapat menghambat identifikasi masalah dan
mengurangi akses terhadap data yang dibutuhkan.

Perkembangan teknologi informasi menyediakan alat strategis seperti analisis prediktif,
big data, kecerdasan buatan, dan pemodelan skenario. Teknologi kini berfungsi tidak hanya
sebagai alat operasional, tetapi juga sebagai mitra strategis dalam memperkuat evidence-based
management, yang membantu menghasilkan keputusan yang lebih tepat, akurat, dan minim
resiko.

Secara keseluruhan, efektivitas pengambilan keputusan memerlukan pendekatan holistik
yang mengintegrasikan aspek logis, intuitif, emosional, pengalaman, serta pemahaman terhadap
konteks organisasi. Pemimpin yang mampu menggabungkan seluruh elemen tersebut akan lebih
adaptif dan mampu merespons dinamika perubahan organisasi modern. Dengan demikian,
kualitas keputusan bergantung pada sinergi antara kompetensi individu, dukungan organisasi,
dan pemanfaatan teknologi, sehingga organisasi dapat mencapai tujuan secara lebih efektif dan
berkelanjutan.
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